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BAB XIV 
UJI HIPOTESIS 

 
Felix Kasim, dr, M Kes 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada bagian sebelumnya kita sudah membahas bagaimana nilai yang berasal 
dari sampel dapat digunakan untuk mengestimasi nilai populasi yang tidak 
diketahui. Pada bagian ini kita akan membahas penarikan kesimpulan 
(menggeneralisir) nilai yang berasal dari sampel terhadap keadaan populasi 
melalui pengujian hipotesis. 
 Pengujian hipotesis dapat berguna untuk membantu pengambilan 
keputusan tentang apakah suatu hipotesis yang diajukan, seperti perbedaan 
atau hubungan, cukup meyakinkan untuk ditolak atau tidak ditolak. 
Keyakinan ini didasarkan pada besarnya peluang untuk memperoleh 
hubungan tersebut secara kebetulan (by chance). Semakin kecil peluang 
tersebut (peluang adanya by chance), semakin besar keyakinan bahwa 
hubungan tersebut memang ada. 
 Sebagai contoh, seorang peneliti masalah imunisasi diminta untuk 
memutuskan berdasarkan bukti-bukti hasil percobaab, apakah suatu vaksin 
baru lebih baik daripada yang sekarang beredar dipasaran. Untuk menjawab 
pertanyaan ini maka perlu dilakukan pengujian hipotesis. Dengan pengujian 
hipotests akan diperoleh suatu kesimpulan secara probalistik apakah vaksin 
baru tersebut lebih baik dari yang sekarang beredar dipasaran atau malah 
sebaliknya.  
 Prinsip uji hipotesis adalah melakukan perbandingan antara nilai 
sampel (data hasil penelitian) dengan nilai hipotesis (nilai populasi) yang 
diajukan. Peluang untuk diterima dan ditolaknya suatu hipotesis tergantung 
besar kecilnya perbedaan antara nilai sampel dengan nilai hipotesis. Bila 
perbedaan tersebut cukup besar, maka peluang untuk menolak hipotesis pun 
besar pula, sebaliknya bila perbedaan tersebut kecil, maka peluang untuk 
menolak hipotesis menjadi kecil. Jadi makin besar perbedaan antara nilai 
sampel dengan nilai hipotesis, makin besar peluang untuk menolak 
hipotesis. 
 Kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian hipotesis ada dua 
kemungkinan yaitu menolak hipotesis dan menerima hipotesis (gagal 
menolak hipotesis). Perlu dipahami bahwa arti menerima hipotesis 
sebetulnya kurang tepat, yang tepat adalah gagal menolak hipotesis. Dalam 
uji hipotesis bila kesimpulannya menerima hipotesis, bukan berarti bahwa 
kita telah membuktikan hipotesis tersebut benar, karena benar atau tidaknya 
suatu hipotesis hanya dapat dibuktikan dengan mengadakan observasi pada 
seluruh populasi, dan hal ini sangat sulit bahkan tidak mungkin untuk 
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dilakukan. Jadi menerima hipotesis sebetulnya artinya adalah kita tidak 
cukup bukti untuk menolak hipotesis, dengan kata lain dapat diartikan kita 
gagal menolak hipotesis. Untuk memperjelas pengertian bahwa “gagal 
menolak hipotesis berbeda dengan mengakui kebenaran hipotesis (menerima 
hipotesis)”, kita coba analogkan proses persidangan  kriminal dipengadilan. 
Seperti dalam sidang pengadilan, kegagalan membuktikan kesalahan si 
tertuduh bukan berarti si tertuduh tidak bersalah atau si tertuduh benar. 
Pengadilan memutuskan bahwa si tertuduh tidak dapat dibuktikan bersalah, 
bukan memutuskan tidak bersalah. Dari uraian tersebut sangatlah jelas 
bahwa istilah yg tepat dalam kesimpulan uji hipotesis adalah gagal menolak 
hipotesis. Dan bukan menerima hipotesis.  
 

1. HIPOTESIS 
Hipotesis berasal dari kata hipo dan thesis. Hipo artinya sementara 

lemah kebenarannya dan thesis artinya pernyataan / teori. Dengan demikian 
hipotesis berarti pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Untuk 
menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang disebut 
pengujian hipotesis. 

Didalam pengujian hipotesis dijumpai 2 jenis hipotesis, yaiitu 
hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha). Berikut akan diuraikan 
lebih jelas tentang masing-masing hipotesis tersebut.  

 
a. Hipotesis Nol (Ho) 

Hipotesis yang menyatakan tidak ada, perbedaan sesuatu kejadian antara 
kedua kelompok. Atau hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan 
antara variabel satu dengan variabel yang lain. 
Contoh :  
1. Tidak ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang 

dilahirkan dari ibu yang merokok dengan mereka yang dilahirkan 
dari ibu yang tidak merokok. 

2. Tidak ada hubungan merokok dengan berat badan bayi. 
 
b. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan suatu kejadian antara kedua 
kelompok.  Atau hipotesis yang menyatakan ada hubungan variabel satu 
dengan variabel yang lain. 
Contoh : 
1. Ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang dilahirkan dari 

ibu yang merokok dengan mereka yang dilahirkan dari ibu yang 
tidak merokok. 

2. Ada hubungan merokok dengan berat badan bayi. 
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3.  ARAH / BENTUK UJI HIPOTESIS 
Bentuk hipotesis alternatif akan menemukan arah uji statistik apakah satu  

arah  (one tail) atau dua arah (two tail).  
1. One tail (satu sisi):  Bila hipotesis alternatifnya menyatakan adanya 

perbedaan dan ada pernyataan yang mengatakan hal yang satu lebih 
tinggi / rendah dari hal yang lain. 
Contoh : 
Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok lebih kecil dibandingkan 
berat badan bayi dari ibu hamil yang tidak merokok. 
 

2. Two tail (dua sisi) merupakan hipotesis alternatif yang hanya menyatakan 
perbedaan tanpa melihat apakah hal yang satu lebih tinggi / rendah dari 
hal yang lain. 
Contoh: 
Berat badan bayi dari ibu hamil yang merokok berbeda dibandingkan 
berat badan bayi dari ibu yang tidak merokok. Atau dengan kata lain: ada 
perbedaan berat badan bayi antara mereka yang dilahirkan dari ibu yang 
merokok dibandingkan dari mereka yang tidak merokok. 

 
Contoh Penulisan Hipotesis: 
Suatu penelitian ingin mengetahui hubungan antra jenis kelamin dengan tekanan 
darah, maka hipotesisnya adalah sbb: 
Ho : μA =μB 
Tidak ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan perempuan, atau tidak 
ada hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan darah. 
 
Ha: μA ≠ μB 
Ada perbedaan mean tekanan darah antara laki-laki dan perempuan, atau ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan tekanan darah. 
 
4. KESALAHAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Dalam pengujian hipotesis kita selalu dihadapkan suatu kesalahan pengambilan 
keputusan. Ada dua jenis kesalahan pengambilan keputusan dalam uji statistik, 
yaitu: 

      a.   Kesalahan Tipe I (α) 
Merupakan kesalahan menolak Ho padahal sesungguhnya Ho benar. 
Artinya: menyimpulkan adanya perbedaan padahal sesungguhnya tidak ada 
perbedaan. Peluang kesalahan tipe satu (1) adalah α atau sering disebut 
tingkat signifikansi (significance level). Sebaliknya peluang untuk tidak 
membuat kesalahan tipe I adalah sebesar 1-α, yang disebut dengan tingkat 
kepercayaan (confidence level). 
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b. Kesalahan tipe II (β) 
Merupakan kesalahan tidak menolak Ho padahal sesungguhnya Ho salah. 
Artinya menyimpulkan tidak ada perbedaan padahal sesungguhnya ada 
perbedaan. Peluang untuk membuat kesalahan tipe dua (1) ini adalah sebesar 
β.  Peluang untuk tidak membuat kesalahan tipe kedua (II) adalah sebesar 1-
β, dan dikenal sebagai tingkat kekuatan uji (Power of the test). 
 

Tabel 6.1 Kesalahan Pengambilan Keputusan 
 

Keputusan                  Populasi 

 Ho Benar Ho Salah 

Tidak menolak Ho Benar (1-α) Kesalahan Tipe II (β) 

Menolak Ho Kesalahan Tipe I (α) Benar (1-β) 

 
Power of Test (Kekuatan Uji) 
Merupakan peluang untuk menolak Hipotesis Nol (Ho) ketika Ho memang salah. 
Atau dengan kata lain, kemampuan untuk mendeteksi  adanya perbedaan bermakna 
antara kelompok-kelompok yang diteliti ketika perbedaan-perbedaan itu memang 
ada. Power = 1- β. 
Dalam pengujian hipotesis dikehendaki nilai α dan β kecil atau (1-β) besar. Namun 
hal ini sulit dicapai karena bila α makin kecil nilai β akan semakin besar. Berhubung 
harus dibuat keputusan menolak atau tidak menolak Ho maka harus diputuskan 
untuk memilih salah satu saja yang harus diperhatikan yaitu α atau β yang 
diperhatikan. Pada umumnya untuk amannya dipilih nilai α. 
 
5. MENENTUKAN TINGKAT KEMAKNAAN (LEVEL OF SIGNI 
FICANCE) 
 Tingkat kemaknaan merupakan kesalahan tipe I suatu uji yang biasanya 
diberi notasi α. Seperti sudah diketahui bahwa tujuan dari pengujian hipotesis adalah 
untuk membuat suatu pertimbangan tentang perbedaan antara nilai sampel dengan 
keeadaan populasi sebagai sesuatu hipotesis. Langkah selanjutnya setelah 
menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif adalah menentukan kriteria/ 
batasan yang digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis nol ditolak atau gagal 
ditolak yang disebut dengan tingkat kemaknaan (level of significance). Tingkat 
kemaknaan, atau sering disebut dengan nilai α, merupakan nilai yang menunjukkan 
besarnya peluang salah dalam menolak hipotesis nol. Atau dengan kata lain, nilai α 
merupakan batas toleransi peluang salah dalam menolak hipotesis nol. Dengan kata-
kata yang lebih sederhana, nilai α merupakan nilai batas maksimal kesalahan 
menolak Ho. Bila kita menolak Ho berarti menyatakan adanya perbedaan / 
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hubungan. Sehingga nilai α dapat diartikan pula sebagai batas maksimal kita salah 
menyatakan adanya perbedaan.  
 Penentuan nilai α (alpha) tergantung dari tujuan dan kondisi penelitian. 
Nilai α (alpha) yang sering digunakan adalah 10 %, 5 % atau 1 %. Untuk bidang 
kesehatan masyarakat biasanya digunakan nilai α (alpha) sebesar 5 %. Sedangkan 
untuk pengujian obat-obatan digunakan batas toleransi kesalahan yang lebih kecil 
misalnya 1%, karena mengandung resiko yang fatal. Misalkan seorang peneliti yang 
akan menentukan apakah suatu obat bius berkhasiat akan menentukan α yang kecil 
sekali, peneliti tersebut tidak akan mau mengambil resiko bahwa ketidakberhasilan 
obat bius besar karena akan berhubungan dengan nyawa seseorang yang akan dibius.  
 
6.  PEMILIHAN JENIS UJI PARAMETRIK ATAU NON PARAMETRIK 
 Dalam pengujian hipotesis sangat berhubungan dengan distribusi data 
populasi yang akan diuji. Bila distribusi data populasi yang kan diuji berbentuk 
normal / simetris / Gauss, maka proses pengujian dapat digunakan dengan 
pendekatan uji statistik parametrik. Sedangkan bila distribusi data populasinya tidak 
normal atau tidak diketahui distribusinya maka dapat digunakan pendekatan uji 
statistik non parametrik. Kenormalan suatu data dapat juga dilihat dari jenis 
variabelnya, Bila variabelnya berjenis numerik / kuantitatif biasanya distribusi 
datanya mendekati normal / simetris. Sehingga dapat digunakan uji statistik 
parametrik. Bila jenis variabelnya kategori (Kualitatif), maka bentuk distribusinya 
tidak normal, sehingga uji non parametrik dapat digunakan. Penentuan jenis uji juga 
ditentukan oleh jumlah data yang dianalisis, bila jumlah data kecil (<30) cenderung 
digunakan uji non parametrik. 
 
7. PERBEDAAN SUBSTANSI / KLINIS DAN PERBEDAAN STATISTIK 
 Perlu dipahami / disadari bagi peneliti bahwa berbeda bermakna / signifikan 
secara statistik tidak berarti (belum tentu) bahwa perbedaan tersebut juga bermakna 
dipandang dari segi substansi / klinis. Seoperti diketahui bahwa semaikn besar 
sampel yang dianalisis akan semakin besar menghasilkan kemungkinan berbeda 
bermakna. Dengan sampel besar perbedaan-perbedaan sangat kecil, yang sedikit 
atau bahkan tidak mempunyai manfaat secara substansi / klinis dapat berubah 
menjadi bermakna secara statistik. Oleh karena itu arti kegunaan dari setiap 
penemuan jangan hanya dilihat dari aspek statistik semata, namun harus juga dinilai 
/ dilihat dari kegunaan dari segi klinis / substansi.  
 
8. PROSEDUR UJI HIPOTESIS 
A. Menetapkan Hipotesis
 Hipotesis dalam statistik dikenal dua macam yaitu hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha).  
a. Hipotesis Nol (Ho) 

Hipotesis yang menyatakn tidak ada perbedaan suatu kejadian antar kedua 
kelompok. 
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Contoh : Tidak ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang dilahirkan 
dari ibu yang merokok dengan mereka yang dilahirkan dari ibu yang tidak 
merokok. 

b. Hipotesis alternatif (Ha) 
      Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan suatu kejadian antara kedua 

kelompok. 
      Contoh : Ada perbedaan berat badan bayi antara mereka yang dilahirkan dari ibu 

yang merokok dengan mereka yang dilahirkan dari ibu yang tidak merokok. 
 
Dari hipotesis alternatif akan diketahui apakah uji statistik menggunakan satu arah 
(one tail) atau two tail (dua arah). 
 
B. Penentuan uji statistik yang sesuai
 Ada beragam jenis uji statistik yang dapat digunakan setiap uji statistik 
mempunyai persyaratan tertentu yang harus dipenuhi. Oleh karena itu harus 
digunakan uji statistik yang tepat sesuai dengan data yang diuji. Jenis uji statistik 
sangat tergantung dari : 

a. Jenis variabel yang akan dianalisis  
b. Jenis data apakah dependen atau independen 
c. Jenis distribusi data populasinya apakah mengikuti distribusi normal atau 

tidak 
Sebagai gambaran, jenis uji statistik untuk mengetahui perbedaan mean akan 
berbeda dengan uji statistik untuk mengetahui perbedaan proporsi / persentase. Uji 
beda mean menggunakan uji Ŧ atau uji Anova, sedangkan uji untuk mengetahui 
perbedaan proporsi digunakan uji kai kuadrat. 
 
C. Menentukan batas atau tingkat kemaknaan (Level of significance) 

Batas / tingkat kemaknaan, sering juga disebut dengan nilai α. Penggunaan 
nilai alpha tergantung tujuan penelitian yang dilakukan, untuk bidang kesehatan 
masyarakat biasanya menggunakan nilai alpha 5%.  
 
D. Penghitungan uji statistik
 Penghitungan uji statistik adalah menghitung data sampel ke dalam uji 
hipotesis yang sesuai. Misalnya kalau ingin menguji perbedaan mean antara dua 
kelompok,  maka data hasil pengukuran dimasukkan ke rumus uji t. Dari hasil 
penghitungan tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai populasi untuk 
mengetahui apakan data hipotesis ditolak atau gagal menolak hipotesis. 
 
E. Keputusan uji statistik
 Seperti telah disebut pada langkah D, bahwa hasil pengujian statistik akan 
menghasilkan dua kemungkinan keputusan yaitu menolak hipotesis nol dan gagal 
menolak hipotesis nol. Keputusan uji statistik dapat dicari dengan dua pendekatan 



Uji Hipotesis 
Felix Kasim 

195

yaitu pendekatan klasik dan pendekatan probabilistik kedua pendekatan secara jelas 
akan diuraikan berikut : 

a. Pendekatan klasik 
Untuk memutuskan apakah Ho ditolak maupun gagal ditolak, dapat 
digunakan dengan cara membandingkan nilai perhitungan uji statistik 
dengan nilai pada tabel. Nilai tabel yang dilihat sesuai dengan jenis 
distribusi uji yang kita lakukan,  misalnya kalau kita lakukan uji z maka 
nilai tabel dilihat dari tabel z (tabel kurve normal), contoh lain misalnya 
kalau kita melakukan uji T maka setelah kita dapat nilai perhitungan uji T 
kemudian kita bandingkan angka yang ada pada tabel T. Besarnya nilai tabel 
sangat tergantung dari nilai alpha (α) yang kita gunakan dan juga tergantung 
dari apakah uji kita one tail (satu sisi / satu arah) atau two tail (dua sisi / dua 
arah).  
 

1. Uji two tail (dua sisi / dua arah) 
Ho : x = ( 
Ha : x ( ( 
Pada uji  ini menggunakan uji dua arah sehingga untuk mencari nilai 
z ditabel kurve normal, nilai ( - nya harus dibagi dua arah yaitu 
ujung kiri dan kanan dari suatu kurva normal, sehingga nilai alpha = 
1/2(. 
Sebagai contoh bila ditetapkan nilai ( = 0,05 maka nilai alpha = ½ 
(0,05) = 0,025, pada ( = 0,025 nilai z – nya adalah 1,96.  

2. Uji one tail (satu sisi / satu arah) 
Kalau dalam memformulasikan Ho dan Ha seperti:  
Ho : x = ( 
Ha : x > ( 
Maka ujinya adalah satu arah, nilai alphanya tetap 5% (tidak usah 
dibagi dua) sehingga nilai z = 1,65.  
 

Dari kedua nilai tersebut (nilai perhitungan uji statistik dan nilai dari tabel) 
maka kita dapat memutuskan apakah Ho ditolak atau Ho gagal ditolak 
dengan ketentuan sbb: 

• Bila nilai perhitungan uji statistik lebih besar dibandingkan nilai yang 
berasal dari tabel (nilai perhitungan > nilai tabel), maka keputusannya : Ho 
ditolak. 
Ho ditolak, artinya : ada perbedaan kejadian (mean / proporsi) yang 
signifikan antara kelompok data satu dengan kelompok data yang lain. 

• Bila nilai perhitungan uji statistik lebih kecil dibandingkan nilai yang 
berasal dari tabel (nilai perhitungan < nilai tabel), maka keputusannya : Ho 
gagal ditolak. 
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Ho gagal ditolak, artinya : tidak ada perbedaan kejadian (mean / proporsi)  
antara kelompok data satu dengan kelompok data yang lain perbedaan yang 
ada hanya akibat dari faktor kebetulan (by chance). 

 
b.   Pendekatan probabilistik  

Seiring dengan kemajuan perkembangan komputer maka uji statistik dengan 
mudah dan cepat dapat dilakukan dengan program-program statistik yang 
tersedia dipasaran seperti epi info, spss, sas, dll. Setiap kita melakukan uji 
statistik melalui program komputer  maka akan ditampilkan / dikeluarkan nilai p 
(p value). Dengan nilai p ini kita dapat menggunakan untuk keputusan uji 
statistik dengan cara membandingkan nilai p dengan nilai ( (alpha). Ketentuan 
yang berlaku adalah sbb: 
a. Bila nilai p < nilai alpha maka keputusannya adalah Ho ditolak 
b. Bila nilai p > nilai alpha maka keputusannya adalah Ho gagal ditolak. 
 
Perlu diketahui bahwa nilai p two tail adalah dua kali nilai p one tail, berarti 
kalau tabel yang digunakan adalah tabel one tail. Sedangkan uji statistik yang 
dilakukan two tail maka nilai p dari tabel harus dikalikan 2.  Dengan demikian 
dapat disederhanakan dengan rumus: nilai p two tail = 2x nilai p one tail. 
 Pendekatan probabilistik ini sekarang sudah mulai digunakan oleh para ahli 
statistik dalam pengambilan keputusan uji statistik. Pada modul ini dalam 
memutuskan uji statistik juga menggunakan pendekatan ini. 

 
Pengertian Nilai P 

Nilai P merupakan nilai yang menunjukkan besarnya peluang salah menolak 
Ho dari data penelitian. Nilai p dapat diartikan pula sebagai nilai besarnya 
peluang hasil penelitian (misalnya ada perbedaan mean atau proporsi) terjadi 
karena faktor kebetulan (by chance). Harapan kita nilai p adalah sekecil 
mungkin, sebab nilai p – nya kecil maka kita yakin bahwa adanya perbedaan 
pada hasil penelitian menunjukkan pula adanya perbedaan di populasi. Dengan 
kata lain kalau nilai p-nya kecil maka perbedaan yang ada pada penelitian terjadi 
bukan karena faktor kebetulan (by chance).  
Contoh: 
Suatu penelitian ingin mengetahui hubungan riwayat hipertensi ibu hamil 
dengan berat badan bayi yang dikandungannya. Hasil penelitian melaporkan 
bahwa rata-rata berat badan bayi dari ibu hipertensi adalah 2000 gram, 
sedangkan rat-rata berat badan yang lahir dari ibu yang tidak hipertensi adalah 
3000 gram. Perbedaan berat bayi antara ibu yang hipertensi dengan ibu yang 
tidak hipertensi sebesar 1000 gram. Pertanyaan yang timbul adalah apakah 
perbedaan berat badan bayi tersebut juga berlaku untuk seluruh populasi yang 
diteliti atau hanya faktor kebetulan saja ? Untuk menjawab pertanyaan tersebut 
kemudian dilakukan uji statistik yang tepat yaitu uji T.  Misalnya dihasilkan 
nilai p = 0,0110 maka berarti peluang adanya perbedaan berat bayi sebesar 1000 
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gram akibat dari faktor kebetulan (by chance) adalah sebesar 0,0110. Oleh 
karena peluangnya sangat kecil (p=0,0110) maka dapat diartikan bahwa adanya 
perbedaan tersebut bukan karena faktor kebetulan namun karena memang 
adanya pengaruh adanya riwayat hipertensi. 

 
2. JENIS-JENIS UJI HIPOTESIS 

a. Menguji beda mean satu sampel 
Tujuan pengujian adalah untuk mengetahui perbedaan mean 

populasi dengan mean data sampel penelitian. Oleh karena tujuan pengujian 
ini adalah membandingkan data satu sampel dengan data populasinya, maka 
uji ini sering disebut Uji Beda Mean Satu Sampel. 

Berdasarkan ada tidaknya nilai σ (baca: tho) maka jenis uji beda 
mean satu sampel dibagi dua jenis: 
a. Bila nilai σ diketahui maka digunakan uji z, rumusnya: 

 x-μ 
                 z = --------- 
  σ / √ n  
 

b. Bila nilai σ tidak diketahui maka digunakan uji t, rumusnya: 
       x - μ 
t = ------------ 
      Sd / √n 
 
df = n -1 
 
Ket : x = rata-rata data sampel 

  μ = rata-rata data populasi 
  σ = standar deviasi data populasi 
Sd = standar deviasi data sampel 
  n  = junlah sampel yang diteliti 

 
Contoh permasalahan: 

1. Diketahui bahwa kadar kolesterol orang dewasa normal adalah 200 mgr / 
100ml dengan standar deviasi sebesar 56 mgr. Seorang peneliti telah 
melakukan pengukuran kadar kolesterol sekelompok penderita hipertensi 
yang jumlahnya sebanyak 49 orang. Didapatkan rata-rata kadar kolesterol 
mereka 220 mgr / 100ml. Peneliti ini ingin menguji apakah kadar kolesterol 
penderita hipertensi berbeda dengan kadar kolesterol orang dewasa normal ? 
Penyelesaian: 
Kadar Kolesterol normal adalah mean populasi μ = 200 mg 
Standar deviasi populasi σ = 56 mg  
Kadar kolesterol sampel = 220 mg ----- (x) 
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Proses pengujian: 
a. Hipotesis 

Ho : μ = 200 
Tidak ada perbedaan rata-rata kadar kolesterol orang dewasa dengan 

penderita hipertensi 
 
Ha : μ ≠ 200 

Ada perbedaan rata-rata kadar kolesterol orang dewasa dengan 
penderita hipertensi. 
Bila dilihat hipotesis alternatifnya hanya ingin mengetahui perbedaan, 
maka jenis uji statistiknya yang digunakan adalah two tail (dua arah). 

 
b. Level of significance 

Batas kemaknaan / level of significance pada uji statistik ini digunakan 
5% 

 
c. Pemilihan uji statistik 

Tujuan penelitian adalah ingin membandingkan nilai populasi (data 
orang dewasa) dengan data sampel (data penderita hipertensi), maka 
jenis uji statistik yang digunakan adalah uji beda mean satu sampel 
denga pendekatan uji z (karena standar deviasi populasi diketahui). 

 
d. Perhitungan uji statistik 

Dari soal diatas nilai standar deviasi populasi diketahui maka rumus 
yang digunakan adalah: 

       x-μ 
                      z=  --------- 
                  σ / √ n  

 
            220 – 200 
    z =   ------------- = 2,5 
             56 / √49 
 

e. Keputusan uji statistik 
Setelah selesai menghitung nilai statistik, maka langkah selanjutnya 
adalah mengetahui keputusan uji apakah Ho ditolak atau Ho gagal 
ditolak. Seperti telah diuraikan terdahulu bahwa ada dua cara untuk 
mengetahui hal tersebut, yaitu dengan pendekatan klasik dan 
pendekatan probabilistik. 

1. Pendekatan Probabilistik 
Pada pendekatan ini dicari nilai p untuk kemudian dibandingkan 
dengan nilai alpha. Pada tahap ini nilaiz yang diperoleh dari 



perhitungan dikonversi ke dalam tabel kurve normal (lampiran 
tabel I) untuk mencari nilai p. Adapun cara mencarinya sbb: 
 
 
 
 
Tabel standar normal curve (tabel secara lengkap dilampiran) 
   Z  0.00 0.01 0.02 dst 
0.0  

       0.1    peluang 
       .. 
       2.5  .4938 .4940 
       2.6  .4953 
 
  Dari nilai z = 2,5 diperoleh peluang 0,4938 berarti nilai p-nya = 

0,5 – 0,4938 = 0,0062. 
 Nilai p = 0,0062, namun perlu diketahui bahwa nilai peluang 

pada tabel kurve normal merupakan nilai one tail. Sedangkan 
arah uji pada uji ini adalah two tail (lihat hipotesis Ha-nya), 
maka nilai P untuk uji ini adalah: 2 x 0,006 = 0,012. Jadi nilai p 
= 0,012. 

  Dengan melihat hasil nilai p dan membandingkannya 
dengan α = 0,05 maka terlihat bahwa nilai p lebih kecil dari α, 
sehingga kita memutuskan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pada α 5% secara statistik 
kadar kolesterol dari orang dengan hipertensi berbeda 
dibandingkan kadar kolesterol orang dewasa normal (p=0,012) 

 
2. Pendekatan Klasik 

Penentuan keputusan uji diatas menggunakan pendekatan 
probabilistik, sekarang kita coba gunakan pendekatan klasik: 
Dengan Ha seperti diatas maka berarti kita melakukan uji 
hipotesis dengan two tail (dua arah). Kalau ditentukan α = 0.05, 
maka alphanya harus dibagi dua, sehingga α = 0,025. Untuk 
mencapai nilai z di tabel kurve normal maka angka peluang 
yang dicari adalah 0,5 – 0,025 = 0,4750, maka nilai tabel kurve 
normalnya (batas kritis) adalah z = 1,96. Kemudian nilai z ini 
dibandingkan dengan nilai z perhitungan yang sudah dilakukan 
diatas (z hitung = 2,5). Terlihat bahwa nilai z hitung (2,5) lebih 
besar dibandingkan nilai z tabel (1,96) maka keputusannya 
adalah Ho ditolak (hasil ini konsisten dengan pendekatan 
probabilistik).  
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 Kalau peneliti tidak mengetahui besarnya standar deviasi 
populasi serta hanya mengambil sebanyak 25 sampel penderita 
hipertensi. Maka untuk itu standar deviasi populasi diestimasi 
daja memakai standar deviasi sampel. Kita misalkan pada 
sampel ini didapatkan standar deviasi sampel 63 mg. Karena itu 
uji statistik ini tidak memakai uji z tetapi adalah uji t (t test).  
Di dalam uji t kita harus memakai distribusi “t” dengan 
memperhatikan degree of freedom (df) atau derajat kebebasan 
yang besarnya n-1 (df=n-1). 
Ho : μ = 200 
Ha : μ ≠ 200 
 
Perhitungan ujinya: 
         X -  μ 
t = ------------ 
        s / √ n 
  
       220 - 200 
t = -------------- = 1,59 
       63 / √25 
 
Hasil t = 1,59 dan nilai df = 25 – 1 =24, kemudian dicari nilai p 
dengan menggunakan tabel distribusi t (lampiran tabel iv). 
Adapun cara mencarinya adalah sbb: 
 α 
k  .10 .05 .025 .01 .005 
1  ….      Nilai p 
--- 
24  1.381 1.711 2.064 2.492 2.797 
dst 
  t = 1,59 
 
Tabel t terdiri kolom dan baris, baris menunjukkan nilai df dan 
kolom menunjukkan nilai alpha (yang nantinya digunakan 
untuk mencari nilai p). Angka dalam tabel menunjukkan nilai t 
abel yang nantinya digunakan untuk konversi dengan nilai t 
hitung. Pada bagian kolom semakin ke kanan nilai alphanya 
(nilai p) akan semakin kecil yaitu dari 0.10 s/d 0.005. 
Bagaimana cara mencari nilai p pada df =m 24, coba ikuti 
ilustrasi berikut: 
Bila nilai t = 1,711 maka kita lihat diatas dan tepat pada nilai 
alpha 0.05, artinya nilai p = 0,05 
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Bila nilai t = 2,492, maka dengan cara yang sama akan 
diperoleh nillai p = 0,01 
Bila nilai t = 2,30, terlihat terletak antara dua nilai yaitu antara 
2,064 (p =0.025) dan 2,492 (p = 0,01), berarti nilai p-nya > 0,01 
dan < 0,025 → 0,01 < p < 0,025 
 
Pada soal diatas diperoleh nilai t = 1,59 dan df = 24, terletak 
pada posisi antara nilai 1,318 dan 1,711 kemudian kalau kita 
tarik ke atas berarti terletak antara nilai alpha 0,10 dan 0,05, 
berarti nilai p-nya lebih kecil dari 0,10 (p<0,10) dan lebih besar 
dari 0,05 (p>0,05), atau dapat ditulis: 0,05 <p<0,10 
Karena tabel t merupakan jenis tabel untuk one tail, maka nilai p 
yang didapat dari tabel harus dikalikan dua. Hasilnya adalah = 2 
x 0,05 < p < 0,10 = 0,10 < p < 0,20. Jadi nilai p > 0,10 
Dengan melihat hasil p dan membandingkannya dengan α maka 
ternya p besar dari α, sehingga hipotesis nol (Ho) gagal ditolak. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data sampel tidak 
menyokong untuk menyatakan kadar kolesterol dari orang 
dewasa berbeda dengan kadar kolesterol penderita hipertensi. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 
yang bermakna kadar kolesterol orang dewasa dengan kadar 
kolesterol penderita hipertensi (p > 0,10). 

 
b. Menguji beda proporsi 

Tujuannya adalah untuk mengetahui  / menguji perbedaan proporsi populasi 
dengan proporsi data sampel penelitian. 
Hipotesis: 
Ho : p = P  Ho : p = P 
Ha : p ≠ P  Ho : p > P atau Ho : p < P 
Two tail  One tail 
 
 
Rumus :  

p – P 
  z = ------------- 
        √(P.Q) / n 
 
Ket :  p = proporsi data sampel penelitian 
         P = proporsi data populasi 
        Q = 1 – P 
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Contoh soal : 
Dari laporan dinas kesehatan kabupaten x tahun yang lalu menyebutkan 
bahwa 40% persalinan dilakukan oleh dukun. Kepala dinas ingin 
membuktikan apakah persalinan masih tetap seperti laporan tahun lalu atau 
sudah berubah. Untuk pengujian ini diambil sampel random sebanyak 250 
persalinan dan dilakukan wawancara pada ibu baru setahun terakhir 
melakukan persalinan,  dan ternyata terdapat 41% yang mengaku bersalin 
melalui dukun. Ujilah apakah ada perbedaan proporsi  persalinan antara 
laporan dinas dengan sampel penelitian, dengan alpha 5%. 
Jawab: 
Diketahui : n = 250 P = 0.40 Q = 1-0.40 =0.60 p = 0.41 
Hipotesis :  
Ho : P = 0,40 
 Tidak ada perbedaan proporsi persalinan antara data dinas dengan 
data sampel. 
Ha : P ≠ 0,40 
 Ada perbedaan proporsi persalinan antara data dinas dengan data 
sampel. 
               0.41 – 0.40 
z =   -------------------------- 
        √ (0.40 x 0.60) /250 
 
z = 0.33 
 
Dari nilai z = 0.33 diperoleh peluang 0.1293 (tabel kurve normal, lampiran 
III) berarti nilai p – nya = 0.5 – 0.1293 = 0.3707 
Nilai p = 0.3707, namun perlu diketahui bahwa nilai peluang pada tabel 
kurve normal merupakan nilai one tail. Sedangkan arah uji pada uji ini 
adalah two tail (lihat hipotesis Ha-nya), maka nilai P untuk uji ini adalah : 2 
x 0, 3707 = 0.7414. Jadi nilai p = 0.7414 dengan melihat hasil nilai p dan 
membandingkannya dengan α sebesar 0.05 maka terlihat bahwa nilai p > α, 
sehingga kita memutuskan Ho gagal ditolak dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada α 5% secara statistik proporsi persalinan antara 
laporan dinas dengan data penelitian tidak berbeda (p = 0.7414)   
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